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Abstrak

Blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan teknologi pembelajaran daring, telah
menjadi model pembelajaran yang relevan di era digital Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implementasi blended learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya di dunia pendidikan yang
semakin terdigitalisasi. Penelitian ini mengkaji berbagai pendekatan dan strategi yang diterapkan oleh pendidik
dalam memadukan media pembelajaran tradisional dan digital, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Melalui analisis literatur dan studi kasus, ditemukan bahwa penerapan blended learning dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel, dan mendukung perkembangan
keterampilan digital yang dibutuhkan oleh generasi saat ini. Meskipun demikian, tantangan terkait infrastruktur,
pelatihan guru, dan akses teknologi menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan
implementasi model ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa blended learning dapat menjadi solusi efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, dengan syarat adanya dukungan yang memadai dari
semua pihak terkait. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus berinovasi dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan.

Kata kunci: Blended learning, kualitas pembelajaran, teknologi pendidikan, era digital, pendidikan fleksibel.

Abstract

Blended learning, which combines face-to-face learning with online learning technology, has become a relevant
learning model in the digital era. This article aims to explore the implementation of blended learning in improving
the quality of learning, especially in the increasingly digitalised world of education. The research examines the
various approaches and strategies applied by educators in blending traditional and digital learning media, and
their impact on student learning outcomes. Through literature analysis and case studies, it is found that blended
learning can increase student engagement, facilitate more flexible learning, and support the development of
digital skills needed by the current generation. However, challenges related to infrastructure, teacher training and
access to technology are barriers that need to be overcome to ensure successful implementation of this model. The
results of this study show that blended learning can be an effective solution in improving the quality of learning in
the digital era, provided there is adequate support from all relevant parties. Therefore, it is important for
educational institutions to continue to innovate and adapt to technological developments in order to create a more
interactive and relevant learning experience.

Keywords: Blended learning, learning quality, educational technology, digital era, flexible education.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah secara fundamental cara
kita menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, yang dulu dianggap sebagai tambahan, kini menjadi kebutuhan yang tidak
terpisahkan. Salah satu model pembelajaran yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi adalah
blended learning, sebuah pendekatan yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring. Model ini tidak hanya memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan
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aksesibilitas materi pembelajaran, tetapi juga untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Menurut Graham (2006), blended learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memadukan pembelajaran tatap muka dengan media elektronik yang memungkinkan siswa untuk
belajar secara fleksibel, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan menggunakan teknologi digital,
siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara mandiri, sementara tetap mendapatkan
bimbingan dan interaksi langsung dengan pengajar dalam sesi tatap muka. Pendekatan ini
memberikan keseimbangan antara aspek pengajaran langsung dan pembelajaran yang bersifat
independen, yang sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital ini.

Era digital menuntut adanya adaptasi dalam metode pembelajaran yang tidak hanya sekadar
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan siswa, seperti
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Sejalan dengan hal ini, Chickering dan
Gamson (1987) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran yang baik melibatkan
interaksi aktif antara siswa dengan materi, pengajar, dan sesama siswa. Blended learning, yang
memungkinkan terciptanya interaksi ini melalui berbagai platform dan teknologi, diharapkan dapat
memenuhi tuntutan tersebut. Sebagai model pembelajaran yang fleksibel, blended learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi sesuai dengan gaya belajar dan
kecepatan mereka sendiri, sementara tetap terhubung dengan pengajaran yang dilakukan oleh
pendidik secara langsung.

Pentingnya implementasi blended learning dalam pendidikan semakin ditekankan oleh Garrison
dan Kanuka (2004) yang berpendapat bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan seharusnya
bukan hanya untuk menggantikan pembelajaran tradisional, melainkan untuk memperkaya
pengalaman belajar, dengan memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri serta meningkatkan keterampilan teknis yang diperlukan di abad ke-21. Dengan kata lain,
blended learning bukan sekadar penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga tentang
bagaimana teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan relevan
dengan kebutuhan siswa di dunia yang terus berkembang.

Namun demikian, meskipun blended learning menawarkan banyak potensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, implementasinya tidaklah tanpa tantangan. Masalah terkait infrastruktur,
kesiapan pendidik dalam menggunakan teknologi, serta aksesibilitas teknologi bagi semua siswa
menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana implementasi blended learning dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, serta apa saja tantangan dan solusi yang diperlukan untuk memastikan
keberhasilan penerapan model ini di berbagai lembaga pendidikan.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep, manfaat, serta tantangan yang terkait
dengan blended learning, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital yang
semakin berkembang.

METODE

1. Studi Literatur: Penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur yang
membahas konsep dasar blended learning, teori-teori terkait, serta studi empiris yang
mengkaji implementasi dan hasil dari model pembelajaran ini. Literatur ini digunakan untuk
memahami dasar teori, penerapan model blended learning dalam berbagai setting
pendidikan, serta evaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Studi Kasus: Penelitian ini juga mencakup analisis studi kasus dari beberapa institusi
pendidikan yang telah menerapkan blended learning. Studi kasus ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan pengalaman praktis dari pendidik dan siswa

JPPI
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 33



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 2, No. 3 April 2025, Hal. 32-38

dalam menggunakan model pembelajaran ini. Teknik analisis studi kasus dilakukan dengan
memetakan keberagaman pendekatan blended learning yang diterapkan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3. Wawancara dan Survei: Penelitian ini juga menggunakan wawancara mendalam dengan
beberapa pendidik dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis blended learning.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi mereka mengenai kelebihan dan
kekurangan model ini dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Selain itu, survei juga
dilakukan untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai tingkat kepuasan siswa terhadap
pengalaman belajar mereka menggunakan blended learning. Instrumen wawancara dan
survei dirancang untuk mengumpulkan informasi terkait motivasi, keterlibatan, dan hasil
belajar siswa dalam lingkungan blended learning.

4. Analisis Data: Data yang terkumpul dari studi literatur, studi kasus, wawancara, dan survei
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait dengan
penerapan blended learning dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Analisis
tematik digunakan untuk mengelompokkan hasil temuan dan memberikan gambaran
menyeluruh mengenai manfaat dan tantangan model ini.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai potensi blended learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya secara efektif.

Bahan dan Metode

Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur dan studi kasus
untuk mengeksplorasi implementasi blended learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di era digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai sumber primer dan
sekunder yang relevan, termasuk:

1. Literatur dan Artikel Ilmiah: Artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang mengkaji
implementasi blended learning dalam berbagai konteks pendidikan, baik di sekolah dasar,
menengah, maupun perguruan tinggi. Literatur ini memberikan landasan teori dan tinjauan
empiris mengenai konsep, manfaat, dan tantangan blended learning.

2. Dokumen Kebijakan Pendidikan: Dokumen terkait kebijakan dan pedoman dari lembaga
pendidikan yang membahas penerapan blended learning dalam kurikulum dan strategi
pengajaran.

3. Studi Kasus: Data dan informasi terkait implementasi blended learning di beberapa institusi
pendidikan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Studi kasus ini mencakup
pengalaman institusi dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran.

4. Wawancara dan Survei: Data yang diperoleh dari wawancara dan survei dengan pendidik,
siswa, dan pengelola pendidikan mengenai persepsi mereka terhadap penerapan blended
learning serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai temuan utama terkait implementasi blended learning dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital, berdasarkan analisis literatur, studi kasus, serta
data yang diperoleh dari wawancara dan survei. Hasil penelitian dibagi dalam beberapa kategori
utama, yaitu: efektivitas blended learning, manfaat yang dirasakan oleh pendidik dan siswa,
tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk pengembangan model pembelajaran ini.
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Efektivitas Blended Learning dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Berdasarkan
analisis studi literatur dan studi kasus, penerapan blended learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa menunjukkan peningkatan dalam penguasaan
materi, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas secara
mandiri. Blended learning memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel, mengakses
materi secara daring, dan memperdalam pemahaman melalui interaksi tatap muka. Hal ini
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Manfaat bagi Pendidik dan Siswa

a. Bagi Pendidik:

o Fleksibilitas dalam Pengelolaan Waktu dan Materi: Pendidik melaporkan bahwa
blended learning memberikan fleksibilitas dalam mengatur waktu dan materi
pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk mengadaptasi pengajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa.

o Peningkatan Keterampilan Teknologi: Penggunaan platform pembelajaran daring
dan berbagai alat digital meningkatkan keterampilan teknologi pendidik, sehingga
mereka lebih siap untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran sehari-hari.

o Peningkatan Interaksi dengan Siswa: Meskipun pembelajaran sebagian besar
dilakukan secara daring, pendidik melaporkan bahwa blended learning
memungkinkan mereka untuk lebih sering berinteraksi dengan siswa melalui forum
diskusi online, chat, dan umpan balik cepat.

b. Bagi Siswa:

o Keterlibatan yang Lebih Tinggi: Siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran
karena adanya variasi dalam cara penyampaian materi (tatap muka dan daring).
Model ini memfasilitasi pembelajaran aktif dan interaktif.

o Aksesibilitas yang Lebih Baik: Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana
saja, yang memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajar masing-masing.

o Peningkatan Kemandirian Belajar: Blended learning mendorong siswa untuk lebih
mandiri dalam mengelola waktu dan menyelesaikan tugas-tugas, karena mereka
dapat mengakses materi dan mengikuti pembelajaran tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada jadwal tatap muka.

3. Tantangan dalam Implementasi Blended Learning:

a. Infrastruktur dan Akses Teknologi: Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah
kurangnya infrastruktur yang memadai di beberapa institusi pendidikan, terutama di daerah
terpencil atau di negara berkembang. Akses internet yang terbatas dan kurangnya perangkat
teknologi yang memadai menghambat implementasi blended learning secara optimal.
b. Kesiapan dan Pelatihan Pendidik: Meskipun beberapa pendidik merasa terbantu dengan
penggunaan teknologi, masih banyak yang merasa kurang siap untuk menggunakan platform
pembelajaran daring secara efektif. Kurangnya pelatihan dan pemahaman teknis mengurangi
efektivitas blended learning. Oleh karena itu, pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan
sangat diperlukan.

c. Motivasi dan Disiplin Siswa: Beberapa siswa melaporkan kesulitan dalam menjaga motivasi
dan disiplin diri saat mengikuti pembelajaran daring, terutama jika mereka tidak memiliki
dukungan langsung dari pendidik atau keluarga. Ini menandakan perlunya sistem
pemantauan yang lebih baik untuk memastikan keterlibatan aktif siswa.

4. Rekomendasi untuk Pengembangan Blended Learning:

o Penguatan Infrastruktur Teknologi: Untuk mengatasi masalah aksesibilitas, penting
bagi institusi pendidikan untuk berinvestasi dalam infrastruktur teknologi yang
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memadai dan memberikan dukungan kepada siswa dan pendidik yang memiliki
keterbatasan akses.

o Pelatihan untuk Pendidik: Untuk memaksimalkan potensi blended learning,
diperlukan program pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, termasuk penguasaan
alat dan platform pembelajaran digital, serta pengembangan keterampilan pedagogis
dalam konteks daring.

o Pendekatan Pembelajaran yang Personal: Blended learning dapat lebih efektif jika
disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Penggunaan teknologi untuk
memberikan materi yang dipersonalisasi dan umpan balik yang cepat dapat
membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

o Pendampingan dan Dukungan untuk Siswa: Institusi pendidikan perlu memberikan
dukungan lebih kepada siswa, baik dalam bentuk bimbingan akademik maupun
dukungan emosional, untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang terkait
dengan belajar mandiri dalam sistem blended learning.

Pembahasan
Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan blended learning
dalam konteks pendidikan di era digital. Pembahasan berikut akan mengulas lebih lanjut mengenai
efektivitas model blended learning, manfaat yang dirasakan oleh pendidik dan siswa, tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya, serta rekomendasi untuk pengembangan model ini di masa
mendatang.

1. Efektivitas Blended Learning dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Blended learning terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran
yang menggabungkan metode tatap muka dan pembelajaran daring memungkinkan siswa
untuk mendapatkan manfaat dari kedua jenis interaksi tersebut. Pembelajaran tatap muka
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi langsung dengan pengajar dan teman
sekelasnya, sementara pembelajaran daring memberikan fleksibilitas dalam mengakses
materi kapan saja dan di mana saja. Kombinasi ini memperkaya pengalaman belajar,
membantu siswa mengelola waktu dengan lebih baik, serta memungkinkan mereka untuk
belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan mereka masing-masing.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa blended learning mendukung pengembangan
keterampilan digital siswa, yang semakin penting di era teknologi. Dengan mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar konten akademik, tetapi juga
memperoleh keterampilan teknis yang diperlukan untuk beradaptasi dengan tuntutan dunia
digital.
Manfaat bagi Pendidik dan Siswa
a. Bagi Pendidik
Blended learning memberikan keuntungan besar bagi pendidik dalam hal fleksibilitas.
Pendidik dapat merancang materi pembelajaran yang lebih bervariasi, menggunakan
berbagai platform dan alat digital yang mendukung proses pembelajaran. Selain itu,
pendidik memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik secara lebih efisien dan
cepat melalui platform daring, yang meningkatkan keterlibatan siswa. Pendidik juga
melaporkan adanya peningkatan keterampilan teknologi mereka, yang semakin
memperkaya metode pengajaran mereka.
b. Bagi Siswa
Manfaat utama yang dirasakan siswa adalah fleksibilitas dalam mengakses materi
pembelajaran. Siswa dapat mengakses bahan ajar, video, dan sumber daya lainnya kapan
saja, memberikan mereka kontrol penuh atas pembelajaran mereka. Ini sangat bermanfaat
bagi siswa dengan berbagai gaya belajar, karena mereka dapat mengulang materi hingga
benar-benar memahami konsep tersebut. Selain itu, blended learning juga mendorong
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kemandirian siswa dalam belajar, karena mereka lebih sering dihadapkan pada
pembelajaran mandiri yang membutuhkan keterampilan manajemen waktu yang baik.
Tantangan dalam Implementasi Blended Learning:

Meskipun blended learning memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan
efektivitasnya:

a. Infrastruktur dan akses Teknologi

Salah satu kendala terbesar dalam implementasi blended learning adalah kurangnya
infrastruktur yang memadai, terutama di daerah terpencil atau di negara dengan sumber
daya terbatas. Akses internet yang tidak stabil atau tidak merata dan kurangnya perangkat
keras yang memadai menjadi hambatan utama dalam penerapan pembelajaran berbasis
teknologi. Tanpa infrastruktur yang kuat, model blended learning tidak dapat diterapkan
dengan optimal.

b. Kesiapan dan Pelatihan Pendidik

Walaupun banyak pendidik yang menyadari potensi teknologi dalam pembelajaran, sebagian
besar masih merasa kesulitan dalam memanfaatkan platform daring secara maksimal.
Ketidaksiapan ini bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang efektif atau pengalaman
terbatas dengan alat teknologi terbaru. Untuk itu, pelatihan yang berkelanjutan bagi pendidik
sangat penting agar mereka dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis
teknologi dengan lebih percaya diri dan efektif.

C. Motivasi dan Disiplin Siswa
Pembelajaran daring dalam model blended learning memerlukan disiplin dan motivasi yang
tinggi dari siswa. Tanpa adanya pengawasan langsung dari pendidik, beberapa siswa
mungkin merasa sulit untuk tetap fokus dan terlibat dalam materi yang disampaikan secara
daring. Oleh karena itu, perlu adanya strategi untuk meningkatkan motivasi siswa, seperti
gamifikasi atau penyediaan tugas yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.
Rekomendasi untuk Pengembangan Blended Learning

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diusulkan untuk
mengoptimalkan penerapan blended learning:

a.Penguatan Infrastruktur ~ Teknologi

Untuk mengatasi tantangan terkait aksesibilitas, sangat penting bagi institusi pendidikan
untuk berinvestasi dalam peningkatan infrastruktur teknologi. Ini termasuk peningkatan
koneksi internet, penyediaan perangkat yang memadai untuk siswa dan pendidik, serta
pengembangan platform pembelajaran yang mudah diakses dan digunakan. Kolaborasi
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk menyediakan akses
teknologi di daerah-daerah yang kurang terlayani sangat dibutuhkan.

b. Pelatihan dan Dukungan untuk Pendidik

Pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk pendidik perlu disediakan agar mereka
dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Pelatihan ini harus mencakup tidak hanya
aspek teknis, tetapi juga keterampilan pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pengajaran dengan cara yang menyeluruh dan efektif. Selain itu, pendidik perlu diberikan
dukungan yang lebih besar dalam bentuk komunitas pembelajaran profesional untuk berbagi
praktik terbaik dan strategi pengajaran berbasis teknologi.

c.Pendampingan untukSiswa

Institusi pendidikan perlu menyediakan sistem pendampingan yang lebih baik untuk siswa
yang menghadapi kesulitan dalam pembelajaran daring. Ini bisa berupa bimbingan akademik
yang lebih terstruktur, penggunaan mentor untuk memotivasi siswa, serta peningkatan
interaksi antara siswa dan pendidik. Selain itu, pengawasan dan umpan balik yang lebih
sering akan membantu siswa tetap terlibat dan termotivasi.
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d. Peningkatan Pendekatan Pembelajaran yang Personal

Blended learning memiliki potensi besar untuk disesuaikan dengan kebutuhan individual
siswa. Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan teknologi yang memungkinkan
diferensiasi pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis data yang dapat memantau
kemajuan siswa dan memberikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.
Hal ini dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan
bagi setiap siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan blended
learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Model
pembelajaran ini berhasil menggabungkan kelebihan pembelajaran tatap muka dengan fleksibilitas
pembelajaran daring, memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengakses
materi kapan saja, serta mengembangkan keterampilan digital yang sangat relevan dengan
kebutuhan masa depan.

Manfaat utama yang diperoleh dari blended learning, baik bagi pendidik maupun siswa, antara lain
peningkatan keterlibatan siswa, fleksibilitas dalam pengelolaan waktu dan materi, serta
pemberdayaan teknologi untuk mendukung pengajaran. Selain itu, blended learning juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan mandiri pada siswa, yang sangat penting dalam
dunia yang semakin digital ini.

Namun, implementasi blended learning tidak tanpa tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi,
kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan motivasi siswa yang bervariasi menjadi hambatan yang perlu
diperhatikan dan diatasi. Oleh karena itu, diperlukan investasi dalam pengembangan infrastruktur
teknologi, pelatihan yang berkelanjutan untuk pendidik, serta sistem pendampingan yang lebih baik
untuk siswa agar blended learning dapat diimplementasikan secara optimal.

Secara keseluruhan, blended learning menawarkan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, asalkan didukung oleh persiapan yang matang dan perhatian terhadap tantangan
yang ada. Dengan pendekatan yang tepat, blended learning dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia digital di masa depan.
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